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Social learning is a relatively new theory compared to other learning
theories. Social Learning is learning through interaction with a
community of experts and fellow learners. Communication between
participants relies on social networking media such as online
discussions, blogging, and text messages. As we know there are a lot of
social media that exist today, based on data, there are 6 social media
that are most often used by people, especially Indonesia, namely
Facebook, Twitter, Google+, LinkedIn, Instagram, and Pinterest. To
apply social learning we must pay attention to the features that can be
used from each of these social media so that they can support a
learning process. Then, determine which social media is suitable for
the learning process you want to build. In Social Learning, there are
many ways to interact between teachers and students with the presence
of educational technology in the digitalization era. Likewise social
learning with educational technology can support and be useful in
supporting Christian religious education learning.

Pembelajaran sosial merupakan sebuah teori yang relatif masih baru
dibandingkan dengan teori-teori belajar lainnya. Pembelajaran sosial
adalah belajar melalui interaksi dengan komunitas ahli dan sesama
peserta didik. Komunikasi antara peserta bergantung pada media
jejaring sosial seperti diskusi online, blogging, dan pesan teks. Seperti
kita ketahui banyak sekali media sosial yang ada pada saat ini,
berdasarkan data, ada enam media sosial yang paling sering digunakan
oleh masyarakat terutama Indonesia yaitu Facebook, Twitter, Google+,
LinkedIn, Instagram, dan Pinterest. Untuk menerapkan pembelajaran
sosial kita harus memperhatikan fitur — fitur yang dapat digunakan dari
masing — masing sosial media tersebut agar dapat mendukung suatu
proses pembelajaran. Kemudian, menentukan sosial media mana yang
cocok dengan proses pembelajaran yang ingin dibangun. Melalui
pembelajaran sosial, ada banyak cara untuk berinteraksi antara pengajar
dan pelajar dengan hadirnya teknologi pendidikan di era digitalisasi.
Demikian juga pembelajaran sosial dengan teknologi pendidikan dapat
mendukung serta bermanfaat dalam mendukung pembelajaran
pendidikan agama Kristen.

7 turniti

1. PENDAHULUAN

Kehidupan sosial pada saat ini sudah mengalami pergeseran dimana makna sosial itu pada awalnya
suatu kehidupan interaksi yang secara langsung, pertemuan secara fisik antar fisik dalam bermasyarakat.
Sekarang sosial semakin luas dimana dunia maya melalui teknologi menghadirkan kehidupan sosial secara
digital dengan media platform yang tersedia. Maka pembelajaran sosial dengan teknologi pendidikan
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menjadi sebuah keniscayaan akan mengubah peradaban yang penuh dengan hal kebaruan. Salah satu media
yang bisa dimanfaatkan dalam pembelajaran sosial melalui teknologi pendidikan salah satunya media sosial
dan media pembelajaran berbasis online.

Tren penggunaan media sosial salah satunya di Indonesia setiap hari semakin meningkat dan
penggunanya semakin banyak terutama bagi kaum muda yang masih berada dalam usia belajar. Terdapat
peningkatan sebesar 23% dari periode Januari 2017 hingga Januari 2018. Dapat dikatakan pengguna media
sosial di Indonesia bertambah 2 Juta pengguna.

Selain daripada itu, pengguna internet rata-rata menggunakan gadget atau pawai mereka kurang
lebih sepertiga hari atau 8 jam. Rata-rata waktu yang dipakai pengguna untuk media sosial adalah 3 jam 23
menit. Jadi penggunaan media sosial cukup signifikan di Indonesia yang menjadikan media sosial sebagai
salah satu media yang dapat membantu proses pembelajaran zaman now yang identik dengan belajar
dimana saja dan kapan saja.

Penggunaan media sosial atau media belajar online sebagai media pembelajaran di Indonesia juga
didukung dengan frekuensi penggunaan internet dilihat dari intensitas waktu penggunaan. 79% pengguna
internet menggunakan aksesnya setiap hari. Angka ini cukup signifikan dapat dijadikan alasan kuat bahwa
media-media tersebut dapat dijadikan media pembelajaran di Indonesia.

Jadi media sosial dan media belajar online dapat dijadikan sebagai sebuah media pembelajaran jika
tetap digunakan dengan pantauan dari pembelajar yang bertanggung jawab dalam pembelajaran tersebut.
Melihat tren saat ini yang serba digitalized tidak menutup kemungkinan bahwa pembelajaran di masa depan
akan mengalami perubahan yang cukup besar.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library researh), yang
dimaksud dengan penelitian kepustakaan adalah kegiatan penelitian yang dilaksanakan dengan
mengumpulkan data berupa buku, jurnal, dan hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan objek
penelitian ini. Metode pengumpulan data menggunakan bantuan internet untuk menelusuri berbagai
referensi buku maupun jurnal penelitian terdahulu yang sesuai dengan topik pembahasan penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembelajaran Sosial

Dalam hasil olah literatur maka dapat Pada mulanya, teori belajar sosial disebut sebagai
observational learning, yaitu belajar dengan jalan mengamati perilaku orang lain. Selanjutnya,
observational learning dianggap merupakan bagian dari teori belajar sosial atau social learning theory
yang menjelaskan bahwa seseorang mempelajari perilaku sosial dengan melakukan pengamatan dan imitasi
terhadap orang lain di lingkungan sosial mereka yang telah mendapatkan ganjaran (reward) dan hukuman
(punishment) dari perilaku yang telah mereka lakukan.

Sementara itu, menurut Saleh social learning theory adalah teori yang menganggap perilaku tidak
hanya otomatis dipicu oleh stimulus luar seperti pada teori behaviorisme saja, akan tetapi dapat dilakukan
dari dalam individu sendiri (self-activated) dengan cara melakukan observasi terhadap model dan contoh
yang telah mendapatkan stimulus dan memberikan respons lengkap dengan konsekuensinya di lingkungan
sosial.

Albert Bandura merupakan salah satu tokoh utama yang mengembangkan social learning theory atau
teori belajar sosial. Social learning theory adalah teori mengenai perilaku belajar manusia yang pada
intinya menganggap belajar dilakukan secara internal oleh individu dengan cara melakukan observasi
terhadap perilaku kelompok sosial, tidak hanya berdasarkan respons akan stimulus eksternal saja.

Teori ini juga sering disebut sebagai sociobehavioristic Approach karena merupakan sudut pandang
sosial dari teori behaviorisme. Selanjutnya teori ini disebut sebagai Social Cognitive Theory pula karena
menyangkut kecerdasan atau proses mental kognitif seseorang dalam sudut pandang sosial. Prinsip dasar
belajar hasil temuan Bandura termasuk mengenai pembelajaran sosial dan moral pula. Menurut teori ini,
belajar terjadi melalui peniruan (imitation) dan penyajian contoh perilaku (modeling). Contohnya, seorang
siswa/siswi dapat belajar untuk mengubah perilakunya melalui penyaksian cara orang atau sekelompok
orang mereaksi atau merespons sebuah stimulus tertentu untuk mengantisipasi adanya kekerasan berbasis
gender dan perbedaan sosial di sekolah.

Social learning theory merupakan turunan teori behaviorisme yang dianggap jauh lebih memanusia
dan dapat diaplikasikan dengan lebih baik di zaman ini. Seperti yang diungkapkan oleh Nurjan bahwa
Social Learning Theory dikembangkan oleh Albert Bandura yang oleh banyak ahli dianggap sebagai
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seorang behavioris masa kini yang moderat, karena Bandura memandang tingkah laku manusia bukan
semata-mata refleks otomatis atas stimulus (S-R Bond), melainkan juga akibat reaksi yang ditimbulkan
sebagai hasil interaksi lingkungan dengan skema kognitif manusia itu sendiri.

Albert Bandura menerima apa yang dikemukakan oleh Skinner (tokoh behaviorisme), yaitu bahwa
perilaku dapat berubah karena reinforcement. Akan tetapi ia juga berpendapat bahwa perilaku dapat
berubah tanpa adanya reinforcement secara langsung, yaitu melalui vicarious reinforcement atau penguatan
dari pihak lain, yaitu melalui observasi terhadap orang lain dan konsekuensi dari perilakunya. Observasi
terhadap orang lain di lingkungan sosial inilah yang kemudian menjadi inti dari teori belajar sosial.

Proses Belajar Sosial

Ide utama dalam teori belajar sosial adalah bahwa perilaku seseorang saat ini merupakan hasil dari
pengalaman sebelumnya. Dalam situasi tertentu, seseorang belajar sebuah perilaku, seiring berjalannya
waktu perilaku tersebut bisa menjadi kebiasaan. Ketika dia berhadapan dengan situasi serupa, orang
tersebut cenderung berperilaku sesuai dengan kebiasaan yang pernah dilakukannya. Dengan demikian,
proses belajar sosial bukanlah teori alternatif yang dapat menggantikan teori belajar sebelumnya. Justru
teori belajar sosial adalah salah satu proses tambahan yang akan dilakukan oleh individu. Dapat dikatakan
bahwa proses belajar sosial terdiri atas tiga mekanisme umum yang di antaranya adalah sebagai berikut;
asosiasi atau pengkondisian klasik yang diperkenalkan oleh Pavlov, penguatan (reinforcement), yang
dipelajari oleh Skinner. belajar dengan mengamati (observational learning).

Teori Pembelajaran Sosial dalam Pendidikan

Seperti teori psikologi lainnya, teori belajar sosial telah diimplementasikan pada dunia pendidikan
sejak lama. Dalam bidang pendidikan, asumsi dasar yang menjadi landasan penyelenggaraan pembelajaran
yang diambil dari sudut pandang teori Albert Bandura adalah sebagai berikut:

Pertama, pembelajaran pada hakikatnya berlangsung melalui proses peniruan (imitation) atau
pemodelan (modeling). Dalam imitation atau modeling individu dipahami sebagai pihak yang memainkan
peran aktif dalam menentukan perilaku mana yang hendak ia tiru dan juga frekuensi serta intensitas
peniruan yang hendak ia jalankan. Imitation atau modeling adalah jenis pembelajaran perilaku tertentu yang
dilakukan tanpa harus melalui pengalaman langsung. Dalam Imitation atau modeling terjadi penguatan
tidak langsung pada perilaku tertentu yang sama efektifnya dengan penguatan langsung untuk memfasilitasi
dan menghasilkan peniruan. Individu dalam penguatan tidak langsung perlu menyumbangkan komponen
kognitif tertentu (seperti kemampuan mengingat dan mengulang) pada pelaksanaan proses peniruan.
Mediasi internal sangat penting dalam pembelajaran, karena saat terjadi adanya masukan indrawi
yang menjadi dasar pembelajaran dan perilaku dihasilkan, terdapat operasi internal yang mempengaruhi
hasil akhirnya.

Kedua, pembelajaran modeling. Salah satu implementasi konkret dari teori Albert Bandura dalam
dunia pendidikan adalah Pembelajaran Modeling. Manusia belajar melakukan antisipasi terhadap penguat
yang akan muncul dalam situasi tertentu, dan perilaku antisipasi awal ini menjadi langkah awal dalam
banyak tahapan perkembangan. Individu tidak memiliki kemampuan untuk melihat masa depan, akan
tetapi mereka dapat mengantisipasi konsekuensi-konsekuensi apa yang akan muncul dari perilaku tertentu
berdasarkan apa yang mereka pelajari dari pengalaman baik dan buruk yang telah dialami orang lain. Selain
itu, yang lebih penting lagi adalah mereka tidak harus menjalani sendiri pengalaman tersebut. Dengan
demikian, inti dari pembelajaran modeling adalah: mencakup penambahan dan pencarian perilaku yang
diamati, untuk kemudian melakukan generalisasi dari satu pengamatan ke pengamatan lain; Modeling
melibatkan proses-proses kognitif, jadi tidak hanya meniru, akan tapi menyesuaikan diri dengan tindakan
orang lain dengan representasi informasi secara simbolis dan menyimpannya untuk digunakan di masa
depan; Karakteristik modeling sangat penting, manusia lebih menyukai model yang statusnya lebih
tinggi daripada sebaliknya, pribadi yang berkompeten daripada yang tidak kompeten dan pribadi yang
kuat daripada yang lemah. Artinya, konsekuensi dari perilaku yang dimodelkan dapat memberikan efek
bagi pengamatnya. Manusia bertindak berdasarkan kesadaran tertentu mengenai apa yang bisa ditiru dan
apa yang tidak bisa. Tentunya manusia mengantisipasi hasil tertentu dari modeling yang secara potensial
bermanfaat.

Penerapan Teknologi Pendidikan dalam Pembelajaran Sosial

Sejak tahun 1990-an, bersamaan dengan teknologi multimedia dan mempopulerkan media baru
Internet, menandai dimulainya revolusi pendidikan kelima. Teknologi pendidikan memperoleh
perkembangan yang pesat, telah menjadi salah satu motor penggerak terpenting bagi modernisasi

Link jurnal: https://journal.pbnsurabaya.co.id Page 139

Z'I_.I turnitin Page 8 of 11 - Integrity Submission Submission ID _ trn:oid:::1:3297734302



OO0 O 60

Z"-.I turnltln Page 9 of 11 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3297734302

pendidikan. Teknologi pendidikan adalah media pengajaran informasi dalam proses pengajaran, transmisi,
pengolahan informasi pengajaran. Dan proses penguasaan pengetahuan memegang peranan penting.
Teknologi pendidikan adalah untuk memuaskan pengajaran "belajar" dan "pengajaran” menggunakan
teknologi fisik dan kimia. dan teknologi cerdas, kognisi manusia tentang pendidikan dan pendidikan
reformasi mewujudkan, adalah media rasionalitas teknis di bidang pendidikan.

Teknologi pendidikan dari arti luas dan arti sempit dua aspek yang harus dipahami. Secara garis
besar, teknologi pendidikan mengacu pada “pendidikan teknologi”, mengacu pada manusia dalam kegiatan
pendidikan yang ditempuh d engan penjumlahan dari semua metode dan sarana teknis. Itu menjadi
tidak terlihat (bentuk pintar) dan fisik (bentuk terwujud) dua jenis besar. Teknologi cerdas adalah dalam
bentuk yang abstrak, berupa fungsi pada pengamalan ilmu pengetahuan, seperti metode sistem, dan lain
sebagainya. Dari arti sempit, teknologi pendidikan mengacu untuk memecahkan berbagai masalah dalam
pendidikan dan pengajaran di penggunaan semua teknologi media dan sistem teknologi.

Di era informasi, peran teknologi pendidikan tidak hanya sebagai metode tambahan dalam
pengajaran pendidikan sosial, teknologi pendidikan terus berkembang dengan perkembangan teknologi
informasi, telah menjadi reformasi pendidikan dan informasi sumber dan ketinggian komando. Beradaptasi
dengan perkembangan era pendidikan, teknologi pendidikan adalah realisasi modernisasi pendidikan,
menyelesaikan tugas mengajar, kunci untuk meningkatkan efisiensi pengajaran di bidang sosial.

Hari-hari ini, orang sangat bergantung pada inovasi. Hal ini membuat inovasi menjadi kebutuhan
penting bagi semua orang. Para ahli dan orang biasa sama-sama menggunakan teknologi dalam berbagai
cara dalam kehidupan mereka, dari anak-anak hingga orang dewasa. Teknologi saat ini telah berkembang
dengan sangat cepat. Di era globalisasi saat ini, pesatnya perkembangan teknologi informasi tidak dapat
dihindari, dan dampaknya terhadap pendidikan tidak dapat dihindari. Dunia pendidikan harus senantiasa
menyesuaikan perkembangan teknologi dengan upaya peningkatan mutu pendidikan, Kkhususnya
penyesuaian penggunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk pendidikan, khususnya dalam proses
pembelajaran. Ini diperlukan oleh tuntutan global.

Saat ini, ketersediaan teknologi sebagai penunjang berbagai aktivitas, termasuk pembelajaran
pendidikan sosial, dianggap sangat penting bagi kehidupan manusia. Melalui berbagai aplikasi, antara lain
zoom, Google Classroom, Google Meeting, dan WhatsApp Group, para pendidik dapat memanfaatkan
teknologi sebagai media pembelajaran atau mediator untuk menyampaikan ilmu kepada siswa. Pendidik
dapat menggunakan media pembelajaran di atas untuk memberikan penjelasan materi yang menarik dan
menarik kepada siswa sehingga mereka terus bersemangat mengikuti kegiatan belajar mengajar tersebut.
Sebagai prosedur teknologi abstrak untuk pendidikan, inovasi instruktif dapat dianggap sebagai proses yang
rumit dan terkoordinasi yang memengaruhi individu, pemikiran, teknik, peralatan, dan asosiasi untuk
menyelidiki masalah, melacak cara mengatasi masalah, melaksanakan, mengevaluasi, dan mengawasi
jawaban untuk kasus-kasus ini yang mencakup semua bagian pembelajaran manusia. Sejalan dengan itu,
isu-isu di bidang pendidikan mengarah pada perkembangan teknologi pendidikan khususnya pembelajaran
sosial (Jamal et al, 2022). Pemerataan kesempatan pendidikan, relevansi dan efektifitas pendidikan, serta
peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu isu pendidikan saat ini. Kualitas adalah masalah serius
yang terus ada dalam pendidikan, dari pendidikan dasar hingga pasca menengah, dan tentu saja dapat
diatasi melalui penggunaan teknologi pendidikan. Saat mengembangkan dan memanfaatkan teknologi
pembelajaran, ada tiga prinsip dasar yang perlu diingat:

Melihat segala sesuatu sebagai satu kesatuan dengan semua komponen yang saling berhubungan
satu sama lain merupakan dasar dari pendekatan sistem, yaitu suatu metode pemecahan masalah yang
berurutan dan terarah. Bahwa upaya pendidikan, pembelajaran, dan pelatihan harus dipusatkan pada peserta
didik. Berorientasi kepada siswa (learner-centered).

Siswa belajar dengan cara berinteraksi dengan berbagai macam sumber belajar semaksimal mungkin
dan dengan cara yang paling beragam (menggunakan sumber belajar). Konsekuensinya, penggunaan
sumber belajar merupakan metode yang digunakan pendekatan teknologi pendidikan untuk memecahkan
masalah. Istilah "teknologi pembelajaran” telah diganti dengan "“teknologi pendidikan™ untuk menunjukkan
hal ini. Dalam pengertian inovasi pembelajaran diungkapkan bahwa “Inovasi instruktif adalah hipotesis dan
praktik dalam perencanaan, perbaikan, penggunaan, papan, dan penilaian aset dan siklus untuk
pembelajaran”.

Teknologi pendidikan mencakup perangkat lunak dan brainware di samping alat dan produk yang
dikenal sebagai perangkat keras (hardware).Baik sekolah negeri maupun swasta mulai berusaha untuk
mengatur ulang sistem pendidikan mereka pada saat ini). Masyarakat disuguhi berbagai program sekolah,
antara lain SSN, unggulan, percontohan, bertaraf internasional, akselerasi, dan infrastruktur, serta status
sekolah. Sangat jelas bahwa agar reformasi sekolah dapat beradaptasi dengan lingkungan global, diperlukan
sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Sumber daya ini harus mampu membayangkan desain
pendidikan, menawarkan nasihat manajemen yang baik, dan tidak gagap dalam hal pendidikan.
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Oleh karena itu, teknologi pendidikan dan inovasi pendidikan merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan. Teknologi pendidikan adalah subjeknya, sedangkan inovasi adalah objeknya. Teknologi
tidak dapat dipisahkan dari masalah karena diciptakan untuk memecahkan masalah manusia. Oleh karena
itu, keberadaannya harus dimaknai sebagai upaya untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi. Teknologi
pendidikan juga dipandang sebagai proses dan produk dalam pengertian ini.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa teknologi pendidikan bukan hanya ilmu pengetahuan tetapi juga
sumber informasi pendidikan yang relevan dan sumber belajar yang dapat membantu dalam pembelajaran.
Salah satu pengertian teknologi pendidikan adalah pegangan atau metodis pelaksanaan pendidikan.
Teknologi pendidikan dalam pembelajaran sosial adalah proses abstrak. Dalam hal ini, teknologi
pendidikan dapat dianggap sebagai proses yang rumit dan saling berhubungan yang melibatkan orang,
proses, ide, peralatan, dan organisasi untuk menganalisis masalah, mencari solusi, menerapkan,
mengevaluasi, dan mengelola semua aspek pemecahan masalah.

Implementasi PAK dalam Pembelajaran Sosial dengan Teknologi Pendidikan

Di dalam Alkitab perintah yang Allah berikan kepada manusia. Meskipun awalnya perintah tersebut
diberikan kepada Adam, namun secara tidak langsung juga diberikan kepada manusia hingga saat ini. Allah
memperlengkapi manusia dengan akal budi, pikiran dan perasaan. Lewat akal budi inilah, manusia dapat
mengembangkan teknologi dengan cepat. Manusia terus mengembangkan teknologi yang ada. Bahkan di
era 4.0 manusia banyak menciptakan beragam teknologi. Dalam pandangan Alkitab, manusia menciptakan
dan mengembangkan teknologi namun tetap semuanya itu di bawah kontrolnya Allah. Maksud dari hal ini
supaya manusia tidak menyombongkan atau menyamakan dirinya dengan Allah setelah menciptakan
teknologi.

Selain itu, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan orang Kristen dalam pengunanaan teknologi
yang sesuai dengan iman Kristen. Pertama, Allah adalah sumber pengetahuan (Amsal 1:7). Sikap yang
takut akan Tuhan, menghasilkan pengetahuan yang benar serta dapat menggunakan pengetahuan dengan
baik dan bijak, dalam rangka mengabdi kepada Tuhan dan sesama. Karena pengetahuan berasal dari Allah,
maka teknologi memiliki keterbatasan, sebab hanya Allah saja yang sempurna dan tak terbatas. Hal yang
kedua ialah sebagai orang Kristen kita harus menguasai teknologi dengan baik, bukan dikuasai oleh
teknologi. Teknologi ialah hasil dari akal budi manusia yang telah dianugerahkan Allah kepada manusia,
sehingga hal teknologi tersebut digunakan bukan untuk menentang Tuhan.

Selanjutnya, kita akan melihat bagaimana kaitan PAK dalam pembelajaran sosial dengan Teknologi
Pendidikan. Pendidikan Agama Kristen memiliki peran penting khususnya dalam penggunaan teknologi.
Salah satunya pembelajaran sosial dengan teknologi pendidikan. Dalam hal ini, keluarga merupakan
lingkungan yang terutama dalam pembentukan sosial anak. Tentu seperti yang kita ketahui PAK dalam
keluarga sangat penting, sehingga orang tua juga mengetahui dan belajar cara mendampingi anak-anak. Di
era 4.0, peran PAK dalam keluarga sangatlah penting. Hal ini bertujuan mengupayakan kerjasama antara
ayah dan ibu dalam mengajarkan anak di era revolusia industri ini. Tantangan orang tua saat ini, ialah
bagaimana orang tua mengajar, mendidik, serta mendampingi anak-anak dalam memakai teknologi,
sehingga mereka tidak menggunakan teknologi secara sembarangan hamun menurut iman Kristen. Hal ini
juga dapat menciptakan keharmonisan di dalam keluarga. Seperti yang kita ketahui, orang tua adalah
tempat pertama dan utama bagi anak untuk belajar tentang iman dan menjadi dasar bagi hidup mereka.

Maka dari itu, orang tua harusah memahami dan dapat menyikapi tantangan globalisasi yang ada.
Beberapa reaksi orang tua terhadap perkembangan dunia teknologi, ada yang takut, tidak peduli, bahkan
sangat terbuka. Reaksi-rekasi inilah dikategorikan menjadi tiga, yaitu menyerahkan diir, menarik diri, dan
menerima dengan kritis. Oleh sebab itu, orang tua mempunyai peran yang sangat penting dalam
penggunaan teknologi kepada anak melalui pengajaran PAK. Ada beberap hal yang tentu orang tua harus
lakukan, pertama orang tua sebagai pengajar. Dalam hal ini, didasari oleh ayat Alkitab yaitu Ulangan
11:19. Dengan demikian orang tua bertanggung jawab dalam membicarakan firman Tuhan kepada anak,
dan tentu menuntun anak agar setia kepada hubungan dengan Tuhan. Membahas firman Tuhan kepada
anak-anak memerlukan waktu yang luang. Akan tetapi, tantangan orang tua masa kini adalah keseharian
anak-anak yang sudah dipenuhi dengan berbagai alat digital, misalnya gadget,notebook, dan lain-lain.
Maka dari itu, di dalam ayat Ulangan 11:19 juga menjelaskan bahwa membicarakan firman Tuhan kepada
anak-anak tidak boleh hanya sekali saja melainkan juga berulang-ulang. Dengan demikian, orang tua dapat
mengajarkan dan membicarakan langsung firman Tuhan dengan melalui gadget agar anak-anak tidak salah
menggunakan teknologi, dan tetap menggunakannya sesuai iman Kristen.

Link jurnal: https://journal.pbnsurabaya.co.id Page 141

Z"-'I turnitin Page 10 of 11 - Integrity Submission Submission ID _ trn:oid:::1:3297734302



z"-.l turnltln Page 11 of 11 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3297734302

4. KESIMPULAN

Peran teknologi pendidikan tidak hanya sebagai metode tambahan dalam pengajaran pendidikan
sosial, teknologi pendidikan terus berkembang dengan perkembangan teknologi informasi, telah menjadi
reformasi pendidikan dan informasi sumber dan ketinggian komando. Beradaptasi dengan perkembangan
era pendidikan, teknologi pendidikan adalah realisasi modernisasi pendidikan, menyelesaikan tugas
mengajar, kunci untuk meningkatkan efisiensi pengajaran di bidang sosial. Teknologi pendidikan dan
inovasi pendidikan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Teknologi pendidikan adalah
subjeknya, sedangkan inovasi adalah objeknya. Oleh karena itu, keberadaannya harus dimaknai sebagai
upaya untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi. Teknologi pendidikan juga dipandang sebagai proses
dan produk dalam pengertian ini.
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